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INTISARI 

Tujuan utama perusahaan adalah memaksimalkan kekayaan 

pemegang saham, namun dalam mencapai tersebut terkadang pihak direksi 

menyalahgunakan otoritasnya sehingga direksi bertindak untuk mencapai 

kepentingannya sendiri dan mengabaikan kepentingan pemegang saham. 

Oleh karena itu, diperlukannya tata kelola perusahaan yang baik untuk 

meminimalisir konflik kepentingan yang terjadi. Tata kelola perusahaan 

dapat menentukan struktur pendanaan yang dipilih. Hal tersebut tercermin 

dalam capital structure perusahaan. Bentuk tata kelola perusahaan terhadap 

struktur modal berkaitan dengan leverage yang dapat dijadikan sebagai 

bonding mechanism untuk mengontrol direksi agar bertindak sesuai dengan 

tujuan utama perusahaan. 

Penelitian ini ingin menganalisa lebih lanjut mengenai pengruh 

corporate governance (audit committee size, board size, CEO tenure, 
director independence, profitability, size, growth) terhadap capital structure 

(leverage) perusahaan. Adapun dalam penelitian ini menggunakan 

pendekatan linier dalam bentuk data panel. Jumlah observasi pada penelitian 

ini sebanyak 305 yang terdiri dari 61 perusahaan (14 perusahaan negara 

Indonesia, 6 perusahaan negara Thailand, 6 perusahaan negara Singapura, 

dan 35 perusahaan negara Malaysia) untuk periode 2012-2016.  

Hasil temuan penelitian ini menunjukkan bahwa audit committee size, 
profitability, dan growth berpengaruh negatif signifikan terhadap leverage. 
Board size, CEO tenure, director independence, dan size berpengaruh positif 

signifikan terhadap leverage pada uji ke seluruh badan usaha sektor 

agrikultur di ASEAN secara bersama-sama. 

Kata kunci: Agency theory, Corporate Governance, Capital Structure, 
Leverage 
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ABSTRACT 

The main objective of the firm is to maximize the shareholders’ wealth, 
though in order to achieve that, the directors sometimes misuse his authority 
to fulfill his own desires and neglecting shareholders’ interest. Good 
corporate governance needed to minimalize the conflict of interest in the 
firm. The corporate governance can determine firm’s capital structure 
especially when it comes to leverage. Leverage can be used as bonding 
mechanism to control directors, so the directors can act corresponding to the 
firm’s objective. 

This research wants to analyze the influence of corporate governance 
(audit committee size, board size, CEO tenure, director independence, 
profitability, size, growth) to capital structure (leverage). This research uses 
quantitative perspective in a panel data. The number of observation in this 
research are 305 observations, consist of 61 firms (14 firms from Indonesia, 
6 firms form Thailand, 6 firms from Singapore, 35 firms from Malaysia) that 
enlisted for 2012-2016 period. 

The result shows that audit committee size, profitability, and growth 
have positive significant effect on leverage. Board size, CEO tenure, director 
independence, and size have negative significant effect on leverage in ASEAN 
model. 

Keyword: Agency theory, Corporate Governance, Capital Structure, 
Leverage 

 

 

 

 

 

 

 


